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ABSTRAK 

 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS PERSEDIAAN OBAT-

OBATAN PADA APOTEK ZAKY FARMA PERANAP INDRAGIRI HULU 

 

OLEH 

NURBADRIYAH DUROTUL HIKMA 

NIM. 02270423569 

 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan pengendalian internal 

pada persediaan obat di Apotek Zaky Farma berdasarkan standar pengendalian 

internal yang ditetapkan oleh COSO (Committee of Sponsoring Organization). 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk membantu apotek dalam memahami serta 

mengevaluasi efektivitas pengendalian internal yang telah diterapkan di Apotek Zaky 

Farma. Penelitian ini merupakan sebuah studi kasus yang menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apotek 

Zaky Farma telah mengimplementasikan sebagian besar pengendalian internal 

terhadap persediaan berdasarkan standar COSO (Committee of Sponsoring 

Organization) diantaranya yaitu penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi, 

komunikasi dan pemantauan, dengan pengecualian pada komponen yang belum 

sepenuhnya diterapkan yaitu lingkungan pengendalian. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Persediaan Obat, COSO (Committee of 

Sponsoring Organization) 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang pesat, didorong oleh kemajuan teknologi, 

telah memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Kita dapat 

melihat fenomena ini dari meningkatnya persaingan yang ketat dalam berbagai 

sektor, baik perdagangan maupun industri, serta meningkatnya tuntutan konsumen 

terhadap kualitas produk yang mereka konsumsi. Secara umum, perusahaan dagang 

dapat dijelaskan sebagai sebuah organisasi yang beroperasi dalam dunia bisnis 

dengan cara membeli barang dari penyedia atau perusahaan lain, lalu menjualnya 

kembali kepada masyarakat. Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai 

laba optimal sebagai upaya untuk mempertahankan kelangsungan operasional, 

memajukan, dan mengembangkan bisnisnya ke tingkat yang lebih tinggi. Dalam 

konteks perusahaan dagang, salah satu elemen yang sangat penting adalah 

persediaan. Setelah kas, persediaan merupakan aset kedua yang paling rentan 

terhadap pencurian. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan yang efisien sangat 

krusial untuk menghindari biaya yang timbul akibat kehabisan atau kelebihan stok, 

yang pada gilirannya berdampak pada profitabilitas perusahaan. (Amanda dkk., 

2015) 

Pengendalian intern adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh faktor sumber 

daya manusia serta sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk mendukung 

organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Pengendalian internal merupakan 
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suatu proses yang melibatkan manajemen dan karyawan dalam upaya memberikan 

jaminan yang memadai terkait kinerja yang dicapai secara objektif. Proses ini 

berfokus pada penyusunan laporan keuangan yang dapat dipercaya, penerapan 

efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan operasional perusahaan, serta kepatuhan 

terhadap peraturan dan hukum yang berlaku, yang harus ditaati oleh semua pihak 

terkait.(Mamuaja, 2016) 

  Dalam menjalankan operasinya, salah satu aspek terpenting bagi perusahaan 

dagang adalah pengelolaan persediaan yang efisien. Ini mencakup perencanaan dan 

pengendalian internal yang baik, mengingat persediaan merupakan bentuk investasi 

yang signifikan. Agar dapat mempertahankan kelangsungan usahanya, perusahaan 

harus mampu merespons dengan cepat terhadap kebutuhan konsumen. Hal ini 

meliputi penyediaan barang yang lengkap dan berkualitas, pelayanan yang 

memuaskan, serta keamanan dan harga yang kompetitif. Persediaan perusahaan 

perlu dijaga agar tidak terlalu minim, karena hal tersebut dapat berpengaruh pada 

biaya yang dikeluarkan untuk persediaan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Kesehatan pasal 23 ayat 1 hingga 5, pasien berhak mendapatkan pelayanan obat, 

alat kesehatan, dan dosis yang sesuai dengan indikasi medis yang ditetapkan oleh 

menteri kesehatan. 

Persediaan adalah salah satu aset paling aktif yang mendukung operasional 

perusahaan dagang, dengan barang-barang yang masuk dan keluar dengan cepat 

akibat dinamika aktivitasnya. Dalam konteks perusahaan manufaktur dan 

perdagangan, persediaan menjadi aset terbesar karena dampaknya terhadap laba 
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lebih mudah terlihat, terutama saat kondisi bisnis mengalami perubahan. 

Persediaan dapat diidentifikasi dalam dua aspek: pertama, sebagai barang dagang 

yang disimpan untuk dijual dalam operasi bisnis perusahaan; kedua, sebagai bahan-

bahan yang digunakan dalam proses produksi atau disimpan untuk tujuan 

tertentu.(Rambitan dkk., 2018) 

Apotek adalah fasilitas yang menyediakan berbagai jenis obat dan barang 

farmasi lainnya untuk masyarakat, dengan pengawasan dari apoteker. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1965 mengenai apotek, tempat ini berfungsi 

sebagai lokasi untuk menjalankan kegiatan kefarmasian dan mendistribusikan obat 

kepada masyarakat untuk kebutuhan kesehatan.(Fadli & Sunardi, 2018) 

Apotek Zaky Farma adalah apotek yang berfokus pada bidang farmasi dan 

penyediaan obat-obatan. Meskipun memiliki ruang usaha yang terbatas, lokasi 

apotek ini cukup strategis, terletak di Jalan Sudirman Peranap, Kecamatan Peranap, 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Di samping obat-obatan, Apotek Zaky Farma juga 

menawarkan produk make-up dan berbagai pilihan skincare. Meskipun variasi 

barang yang ditawarkan tidak terlalu banyak, keseluruhan persediaan obat memiliki 

nilai yang signifikan, sehingga memerlukan sistem pengendalian yang baik untuk 

pengelolaannya. 

Pengendalian internal merupakan suatu mekanisme yang melibatkan 

pengaturan, strategi, dan tindakan yang bertujuan untuk melindungi keamanan aset 

organisasi. Di apotek ini, struktur organisasi yang belum terbentuk dengan baik 

berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan, salah satunya terkait 
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kurangnya pemisahan tugas yang dapat meningkatkan risiko kecurangan. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa tidak ada pemisahan antara individu yang 

mencatat persediaan dan mereka yang menyimpannya. Hal ini tentunya 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kerugian dan kecurangan. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mengklarifikasi peran dan tanggung jawab masing-masing 

individu, agar aset perusahaan dapat terlindungi secara optimal. 

Terdapat indikasi bahwa pengendalian internal di perusahaan ini tidak berjalan 

dengan efektif. Hal ini mendorong penulis untuk memeriksa apakah pengendalian 

internal yang diterapkan telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh COSO 

(Committee of Sponsoring Organizations). COSO adalah inisiatif dari sektor 

swasta yang didirikan pada tahun 1985, dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan penggelapan laporan keuangan dan memberikan 

rekomendasi untuk mengurangi insiden tersebut. 

Salah satu keuntungan dari penerapan kerangka pengendalian internal adalah 

peningkatan dalam penilaian risiko yang lebih baik. Langkah ini dapat mencegah 

terjadinya kelalaian atau kesalahan yang sering dilakukan oleh karyawan.COSO 

telah menyusun panduan umum mengenai pengendalian, serta standar dan kriteria 

internal yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi kinerjanya. 

Kerangka kerja COSO terdiri dari lima komponen utama: lingkungan 

pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 

serta pemantauan. Dengan mengoptimalkan komponen-komponen ini, perusahaan 

dapat menyajikan informasi mengenai keamanan obat, manajemen persediaan, dan 
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kepuasan pelanggan dengan lebih rinci. Melalui pendekatan ini, risiko operasional 

dapat diminimalisir, sementara kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan 

dapat ditingkatkan. (Rumamby dkk., 2021) 

Ketika struktur organisasi dalam sebuah perusahaan tidak terdefinisi dengan 

baik, berbagai dampak negatif dapat muncul. Salah satu yang cukup signifikan 

adalah kurangnya pemisahan tugas, terutama dalam proses penerimaan dan 

pengeluaran stok obat-obatan. Sebagai contoh, jika orang yang bertanggung jawab 

menerima stok obat juga mengelola pengeluaran serta pencatatan stok tersebut, hal 

ini dapat meningkatkan risiko kecurangan. Ketidakjelasan dalam pemisahan tugas 

dan tanggung jawab tersebut berpotensi menciptakan kelemahan dalam sistem 

kontrol perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan dan 

menerapkan pedoman pengendalian yang memadai. Hal ini yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian berjudul “ANALISIS SISTEM 

PENGENDALIAN INTERN ATAS PERSEDIAAN OBAT-OBATAN PADA 

APOTEK ZAKY FARMA PERANAP INDRAGIRI HULU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelesaian yang telah diuraikan pada latar belakang, rumusan masalah yang 

diangkat adalah : 

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal terhadap persediaan obat-

obatan menurut COSO di Apotek Zaky Farma? 

2. Bagaimana Perbandingan Penerapan Pengendalian Internal Persediaan Obat di 

Apotek Zaky Farma dan Menurut COSO? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada sistem pengendalian intern Apotek sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Penerapan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Persediaan Obat-Obatan Menurut COSO yang dilakukan di Apotek Zaky 

Farma. 

2. Untuk Mengetahui Perbandingan Penerapan Pengendalian Internal Persediaan 

Obat di Apotek Zaky Farma dan Menurut COSO 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memperluas pengetahuan, wawasan, 

pengalaman, kemampuan, dan keterampilan penulis terkait penerapan sistem 

pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan obat-obatan di Apotek Zaky 

Farma. 

2.  Bagi Pihak Apotek Zaky Farma 

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengendalian internal 

pada stok obat yang telah diterapkan di Apotek Zaky Farma. Informasi tersebut 

diharapkan dapat membantu pihak Apotek Zaky Farma dalam pengambilan 

keputusan di masa depan, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan stok obat mereka. 

1.5 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di Apotek Zaky Farma yang terletak di Jalan Sudirman, 

Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan Januari  2025. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer mengacu pada informasi yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya. Dalam konteks penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui 

wawancara dengan pemilik Apotek Zaky Farma serta karyawan yang terlibat 

langsung dalam informasi yang sedang diteliti oleh penulis. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

pelengkap dari data yang telah ada atau sumber utama. Dalam penelitian ini, 

data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, termasuk internet, jurnal, dan 

buku-buku yang relevan dengan topik yang diteliti 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik wawancara melibatkan penulis melakukan tanya jawab dan diskusi 

langsung dengan pemilik Apotek Zaky Farma. 

b. Observasi  

Teknik observasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan 

langsung terhadap aktivitas yang terkait dengan pengendalian internal 

persediaan di Apotek Zaky Farma. 
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c. Perpustakaan 

Dengan adanya kebutuhan penulis akan teori-teori yang diperlukan dalam 

penelitian, maka penulis membutuhkan referensi dari buku-buku dan beberapa 

jurnal yang terkait dalam penelitian ini. 

1.7 Teknik Analisis Data 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, dengan 

pendekatan yang holistik. Proses ini dilakukan melalui deskripsi yang dituangkan 

dalam kata-kata dan bahasa dalam konteks yang alami, serta memanfaatkan 

berbagai metode yang bersifat alami. 

Sementara itu, Sugiono (2016: 9) menegaskan bahwa “penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

diterapkan dalam konteks objek yang alami sebagai lawan dari eksperimen di mana 

peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi, yaitu gabungan dari berbagai metode, sementara analisis data 

bersifat induktif/kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

makna daripada generalisasi,” seperti yang dikutip oleh Raphael (2019). 

1.8 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, agar dalam pembahasan terfokus pada pokok 

permasalahan dan tidak melebar ke masalah yang lain, maka penulisan membuat 

sistematika penulisan tugas akhir sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisikan tentang penjelasan singkat tentang Apotek Zaky Farma dan 

disertai dengan struktur organisasi. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

 Bab ini menerangkan tentang tinjauan teori yang terdiri dari definisi 

pengendalian internal, tujuan pengendalian internal dan unsur pengendalian internal. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini, penulis menjelaskan beberapa kesimpulan berdasarkan dengan hasil 

penelitian yang telah dibahas berdasarkan data dan teori-teori yang didapatkan, 

kemudian penulis memberikan beberapa saran yang bermanfaat bagi Apotek Zaky 

Farma. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

2.1 Sejarah Singkat Apotek Zaky Farma 

Apotek Zaky Farma berlokasi di Jalan Sudirman, Kec. Peranap, Kabupaten 

Indragiri Hulu, Riau 29354. Apotek ini merupakan usaha swasta milik Bapak 

Yuhelmi dan Istri ibu Iis Satriana. Apotek Zaky Farma didirikan pada Tahun 2014. 

Apotek Zaky Farma merupakan sebuah institusi yang memiliki dua peran utama 

dalam operasionalnya, yaitu sebagai unit pelayanan kesehatan yang berfokus pada 

pasien dan sebagai unit bisnis yang berorientasi. Apotek Zaky Farma menyediakan 

obat-obatan secara eceran kepada masyarakat, menawarkan berbagai jenis produk 

seperti obat-obatan, skincare, kebutuhan kebersihan, dan peralatan bayi. 

Apotek Zaky Farma awalnya merupakan usaha mandiri dengan hanya satu 

pegawai dan satu apoteker yang bertindak sebagai penanggung jawab. Seiring 

dengan pertumbuhan apotek ini, jumlah pegawai pun meningkat dari semula satu 

orang menjadi empat orang. Permintaan yang tinggi dari pelanggan, ditambah 

dengan posisi Apotek yang strategis di jalan sudirman, membuat Apotek ini 

semakin diminati sehingga buka setiap hari dari jam 07.00-22.00 WIB. Apotek 

memiliki peranan penting dalam dunia kefarmasian, menjadi tempat untuk 

mendapatkan informasi yang akurat tentang obat-obatan.  
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2.2 Visi dan Misi Apotek Zaky Farma 

1. Visi 

Menjadi pilihan utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan kesehatan 

adalah komitmen kami untuk memberikan pelayanan berkualitas yang 

bermanfaat.  

Misi 

1. Kami menyediakan obat-obatan yang lengkap dengan harga terjangkau bagi 

masyarakat. 

2. Kami berfokus pada penyediaan layanan kefarmasian yang optimal dan 

profesional untuk kepuasan konsumen. 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menetapkan 

hierarki dalam suatu organisasi. Sistem ini mengidentifikasi tugas-tugas masing-

masing individu, peran yang mereka jalankan, serta pihak yang harus dilaporkan 

dalam kerangka kerja organisasi tersebut. Dirancang untuk mengatur cara bisnis 

beroperasi, struktur ini juga berfungsi untuk mendukung upaya pencapaian tujuan 

organisasi sehingga dapat terus berkembang ke depan. Biasanya, struktur 

organisasi ini ditampilkan dalam bentuk diagram yang memvisualisasikan 

hubungan dan alur kerja. 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Apotek Zaky Farma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Apotek Zaky Farma Tahun 2025 

2.4 Uraian Tugas Apotek Zaky Farma 

Apotek memiliki peran yang sangat penting dalam sistem kesehatan, 

menyediakan obat-obatan dan layanan kesehatan yang dibutuhkan masyarakat. 

Apotek Zaky Farma, dengan struktur organisasinya yang efektif, berkomitmen 

untuk memastikan operasional yang lancar dan pelayanan yang optimal. Di dalam 

apotek ini, terdapat pembagian tugas yang jelas, antara lain: 

1. Pemilik Apotek 

a) Mengelola dan menetapkan kebijakan operasional yang harus 

diimplementasikan di Apotek Zaky Farma, yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

b) Memandu serta mengoordinasikan aktivitas layanan agar dapat berjalan 

dengan baik. 

Pemilik 

Apoteker  

Kasir 
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c) Bertanggung jawab atas persediaan dan pengadaan barang, termasuk obat-

obatan dan alat kesehatan. 

d) Bekerja sama dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat serta 

menjaga keteraturan dan kebersihan di tempat kerja. 

Dengan struktur organisasi yang terencana dan pembagian tugas yang jelas, Apotek 

Zaky Farma berupaya untuk memberikan layanan terbaik bagi masyarakat. 

2. Apoteker 

a) Bertanggung jawab memastikan bahwa penyiapan, penyimpanan, dan 

pengantaran stok obat dilakukan dengan baik dan dapat dipercaya. 

b) Melaksanakan tugas untuk melayani serta memantau proses peracikan dan 

penyerahan obat kepada konsumen. 

c) Menjamin bahwa semua proses penyiapan, penyimpanan, dan pengantaran 

stok obat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, tetap 

mengedepankan kualitas dan kepercayaan. 

3. Kasir 

a) Menyediakan layanan berkualitas kepada pelanggan dengan memastikan 

bahwa semua kebutuhan obat mereka terpenuhi secara menyeluruh. 

b) Menerima dan mencatat pembayaran dari konsumen atas produk yang telah 

mereka beli. 

c) Menyetor uang dari transaksi penjualan kepada pemilik apotek. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengendalian internal 

terhadap persediaan obat di apotek Zaky Farma dengan menggunakan kerangka 

COSO(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission), penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa penerapan sistem pengendalian internal atas 

persediaan obat-obatan di Apotek Zaky Farma belum sesuai dengan beberapa 

komponen COSO. Dalam perbandingan analisis sistem pengendalian internal menurut 

COSO, Apotek Zaky Farma telah mengimplementasikan sebagian besar pengendalian 

internal yang sesuai dengan standar COSO. Namun, Apotek Zaky Farma belum 

sepenuhnya mengimplementasikan komponen lingkungan pengendalian. Dari lima 

prinsip yang ada, terdapat dua prinsip yang belum diterapkan yaitu apotek belum 

memilki dewan komisaris dan tidak memiliki struktur organisasi. Diperlukan 

peningkatan di beberapa komponen di lingkungan pengendalian agar pengelolaan 

persediaan lebih efektif dan efisien serta menimalisasi risiko kerugian. 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan rangkuman di atas, penulis memberikan rekomendasi kepada Apotek 

Zaky Farma yang mungkin berguna dalam sistem pengendalian internal berbasis 

COSO : 

1. Apotek dapat mempertimbangkan pembentukan Dewan Komisaris atau dewan 

pengawas yang independen untuk memantau dan mengevaluasi system 

pengendalian internal atas persediaan obat-obatan.  

2. Dalam hal struktur organisasi, penulis menyarankan agar Apotek Zaky Farma 

membentuk struktur yang sederhana untuk menetapkan jalur pelaporan, wewenang, 

dan tanggung jawab masing-masing karyawan guna mencapai tujuan organisasi. 

Hal ini akan memastikan adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab di Apotek 

Zaky Farma. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan persediaan obat? 

Pengelolaan dikelola oleh pemilik apotek, seorang apoteker penanggung jawab 

serta dibantu 4 orang karyawan  

2. Dari mana apotek mendapatkan obat-obatan? 

Apotek mendapatkan obat-obatan dari distributor atau Pedagang Besar Farmasi 

(PBF) resmi yang sudah memiliki izin 

3. Sejak kapan Apotek Zaky Farma beroperasi? 

Apotek Zaky Farma mulai beroperasi sejak tahun 2014, seiring dengan 

pertumbuhan apotek jumlah pegawai meningkat awalnya apotek memiliki 1 

orang karyawan sekarang apotek memiliki 4 orang karyawan dan permintaan 

yang tinggi dari konsumen serta ditambah dengan posisi Apotek Zaky Farma 

yang strategis di jalan sudirman. 

4. Apakah ada pemisahan tugas antara bagian pembelian, penyimpanan dan 

pencatatan persediaan? 

Saat ini Apotek Zaky Farma belum ada pemisahan tugas secara formal, karena 

keterbatasan SDM dan sebagian besar dikelola oleh pemilik dan karyawan 

5. Apakah pegawai mendapatkan pelatihan tentang pengelolan persediaan dan 

sistem pengendalian?  

Tidak ada pelatihan khusus hanya pelatihan dilakukan secara internal oleh 

apoteker, namuun belum terjadwal secara rutin 
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6. Apakah Apotek Zaky Farma pernah mengalami kehilangan obat atau selisih 

stok? 

Pernah terjadi selisih stok saat proses penghitungan fisik persediaan barang 

yang disimpan di gudang, biasanya disebabkan oleh pencatatan manual yang 

terlewat 

7. Bagaimana cara apotek menilai dan mengantisipasi risiko kesalahan pencatatan 

atau kehilangan stok? 

Apotek melakukan proses penghitungan fisik persediaan barang setiap bula dan 

menyesuaikan data di buku stok 

8. Apakah ada prosedur tertulis dalam penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran 

obat?  

Ada prosedur standar, meskipun belum seluruhnya tertulis, umumnya kami 

mengikuti SOP yang disusun apoteker. 

9. Bagaimana proses pemeriksaan barang saat diterima dari distributor? 

Barang dicek oleh karyawan untuk memastikan jumlah dan tanggal kadaluarsa 

sesuai faktur. 

10. Bagaimana apotek mengatasi obat yang mendekati kadaluarsa? 

Obat yang memiliki masa kadaluarsa yang pendek diletakkan di bagian depan 

rak untuk menimalisir obat yang kadaluarsa, obat yang mendekati kadaluarsa 

akan dipisahkan atau dikembalikan ke distributor jika masih dalam waktu 

pegembalian yang diizinkan. 
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11. Apakah informasi terkait stok disampaikan secara berkala ke pemilik apotek? 

Ya, laporan stok dan penjualan disampaikan setiap akhir bulan dalam bentuk 

cetak 

12. Jika ditemukan kesalahan atau selisih bagaimana tindak lanjutnya? 

Kami cari sumber kesalahannya apakah dari pemesanan barang, pencatatan 

atau kesalahan input, lalu diperbaiki sesuai hasil audit internal 

13. Apakah Pemilik Sarana Apotek (PSA) melakukan pegawasan secara langsung 

ke apotek? 

PSA rutin melakukan pengawasan langsung ke apotek dan memeriksa aktivitas 

yang terjadi di apotek 

14. Apakah apotek zaky farma memiliki CCTV?  

Aktivitas pengendalian apotek memiliki CCTV di setiap ruangan apotek untuk 

menimalisir risiko terjadinya pencurian persediaan obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


